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Abstrak: Tas jenis ransel sangat diminati oleh anak sekolah.Banyaknya peminat yang
menggunakan ransel disebabkan karena tas ini lebih praktis dan memiliki daya tampung yang
lebih besar. Meskipun banyak diminati, penggunaan ransel yang tidak sesuai dari segi desain,
berat beban, maupun cara pemakaiannya memiliki dampak negatif yang cukup besar bagi anak
sekolah karena dapat meningkatkan stres pada struktur tulang belakang anak yang sedang
dalam masa pertumbuhan. Penggunaan ransel yang tidak sesuai dapat menyebabkan nyeri
punggung, perubahan postur tubuh dan gaya berjalan dan jika dilakuan terus menerus dapat
mengakibatkan perubahan yang bersifat irreversible karena ligamen dan tulang belakang terus
mengalami proses degeneratif sejalan dengan usia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan penggunaan ransel dengan nyeri punggung dan kelainan bentuk tulang belakang
pada siswa yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tombatu. Penelitian ini bersifat obsevasional
analitik dengan pendekatan cross sectional, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung
kepada subjek penelitian dengan penyebaran kuesioner dan pemeriksaan tulang belakang
dengan teknik adam forward bending test. Hasil penelitian dari 30 sampel, didapati 25 orang
pernah merasakan nyeri di daerah leher, bahu, punggung bagian atas, maupun punggung
bagian bawah. Berdasarkan pemeriksaan tulang belakang, dari 30 sampel 12 orang memiliki
tulang belakang normal, sedangkan 18 orang didapati memiliki kelainan tulang belakang yaitu
6 orang dengan skoliosis, 10 orang kifosis dan 2 orang lordosis. Analisis statistik yang
digunakan adalah Chi-Square karena salah satu variabel yang diuji berskala nominal dan uji
Spearman karena kedua variabel yang diuji berskala ordinal dengan menggunakan a = 5%
atau 0,05.
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Tas merupakan salah satu alat bantu dalam
aktivitas carrying yang merupakan jenis
aktivitas Manual Material Handling. Tas
digunakan pelajar untuk membawa buku,
alat tulis, maupun keperluan sekolah
lainnya ke dan dari sekolah. Di Amerika
Serikat sekitar 4 juta anak menggunakan
ransel untuk membawa barang-barang
kebutuhan mereka." Lebih dari 90% pelajar
di  Negara berkembang dilaporkan
menggunakan ransel.”? Meskipun banyak
diminati, ternyata ransel dapat
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menyebabkan masalah kesehatan apabila
penggunaannya tidak tepat.*

Kebanyakan pelajar membawa ransel
melebihi berat yang direkomendasikan.’
Berat ransel yang disarankan adalah 10%
sampai 15% dari berat badan anak.‘?*
Anak yang membawa ransel melebihi berat
yang direkomendasikan mempunyai resiko
lebih  tinggi untuk menderita nyeri
punggung dan terjadinya kelainan tulang
belakang.’

Penggunaan ransel yang berat secara



Dumondor, Angliady, Sengkey: Hubungan penggunaan ransel...

berulang diyakini meningkatkan stress pada
struktur  tulang belakang (diskus
intervertebra, ligamen, dll) anak dan remaja
yang sedang dalam masa pertumbuhan
(rapid growth).> Semakin berat beban
ransel menyebabkan terjadinya penekanan
pada diskus yang mempunyai fungsi
sebagai bantalan antar tulang pada tulang
belakang. Penggunaan ransel dengan beban
yang berat juga berhubungan dengan
peningkatan kelengkungan tulang belakang
bagian bawah.® Kelainan pada tulang
belakang yang sering terjadi pada anak usia
SD dan SMP adalah skoliosis, lordosis dan
kifosis yang diakibatkan oleh kebiasan
membawa tas yang tidak tepat.*

Nyeri punggung pada anak sekolah
dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain faktor aktivitas fisik, nutrisi,
psikologis dan gangguan patologis. Tingkat
aktivitas fisik anak sering dihubungkan
dengan kejadian nyeri punggung.Anak
dengan aktifitas fisik berat atau rendah
memiliki resiko nyeri punggung lebih
besar.Selain itu, status nutrisi berlebih atau
obesitas  juga  mempengaruhi  nyeri
punggung.Hal ini disebabkan karena
adanya peningkatan beban yang harus
ditopang oleh tulang belakang.Faktor
psikologis, seperti kecemasan, stress, dan
depresi dapat menurunkaan ambang batas
nyeri sehingga anak mudah mengalami
nyeri. Sedangkan kondisi patologis, seperti
perubahan postur tubuh juga dapat
meningkatkan kerentanan anak mengalami
nyeri punggung.’Penyebab nyeri punggung
lainnya, vyaitu penggunaan  ransel.
Penggunaan ransel yang tidak sesuai, baik
dari segi desain, berat beban, maupun cara
penggunaan, dan apabila sering digunakan,
dapat mengakibatkan nyeri punggung pada
anak sekolah.’

Penggunaan ransel yang tidak sesuai
memiliki dampak negatif yang cukup besar
bagi anak sekolah, antara lain dapat
menimbulkan nyeri punggung, perubahan
postur tubuh dan gaya berjalan. Jika
kebiasaan salah dalam menggunakan ransel
terus menerus dilakukan dapat
mengkibatkan perubahan yang Dbersifat
irreversible karena ligamen dan tulang-
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tulang belakang belakang terus mengalami
proses degenaratif sejalan dengan usia.’

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara penggunaan
ransel dengan nyeri punggung dan kelainan
bentuk tulang belakang pada siswa SMP
dan angka kejadian nyeri punggung dan
kelainan bentuk tulang belakang pada siswa
SMP.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional, yaitu
penelitian dilakukan dengan menimbang
berat tas, menyebarkan kuesioner untuk
menilai nyeri punggung, dan melakukan
pemeriksaan tulang belakang dengan Adam
forward bending test. Dilakukan pada
bulan Oktober-Desember 2014. Sampel
penelitiannya adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Tombatu yang
menggunakan ransel dan memenuhi kriteria
inklusi, yaitu sebanyak 30 orang terdiri dari
14 orang laki-laki dan 16 orang perempuan.

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
Berdasarkan ~ pemeriksaan  tulang
belakang yang dilakukan, dari 30 sampel
12 orang memiliki tulang belakang normal,
sedangkan 18 orang didapati memiliki
kelainan tulang belakang yang terdiri dari
10 orang laki-laki dan 8 orang perempuan.
Hasil penelitian mengenai karakteristik
responden terhadap kelainan bentuk tulang
belakang di atas didapati IMT memiliki
hubungan dengan kelainan bentuk tulang
belakang dengan nilai P sebesar 0,017 (o =
5%). Dimana, responden dengan IMT
dibawa normal lebih banyak mengalami
kelainan bentuk tulang belakang.Hal yang
sama juga ditemukan pada
penelitiansebelumnya yang dilakukan oleh
Hershkovich menemukan adanya hubungan
yang besar antara berat badan kurang
dengan kelainan bentuk tulang belakang.’
Pada analisis mengenai hubungan
persentase berat tas berdasarkan berat
badan dengan kelainan bentuk tulang
diperoleh nilai p sebesar 0,219 (o = 5%)
sehingga hipotesis HO; diterima atau tidak
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terdapat hubungan antara persentase berat
tas berdasarkan berat badan dengan
kelainan bentuk tulang belakang. Pada
pengukuran berat tas, didapati persentasi
berat tas sekolah berdasarkan berat badan
semua responden masih dalam batas
normal yang di rekomendasikan oleh
American Chiropratic Assosiation yaitu
tidak lebih dari 10%-15% dari berat badan
anak. Anak yang membawa tas ransel
melebihi berat yang direkomendasikan
mempunyai resiko lebih tinggi untuk
menderita nyeri punggung dan terjadinya
kelainan tulang belakang.®

Dari 30 sampel, didapati hanya 5
orang yang tidak pernah mengeluh
nyeri.Sedangkan 25 orang lainya pernah
merasakan nyeri di bagian leher, bahu,
punggung bagian atas dan punggung bagian
bawah. Berdasarkan hasil penelitian

karakteristik  responden dengan nyeri
diperoleh perempuan (46,7%) lebih banyak
mengalami nyeri punggung dari pada laki-
laki (36,7%). Penelitian sebelumnya juga
mendapatkan bahwa angka kejadian nyeri
punggung pada perempuan lebih tinggi dari
pada laki-laki."Hasil analisis hubungan
ransel dengan kelainan bentuk tulang
belakang antara variabel persentase berat
tas dengan nyeri diperoleh nilai p sebesar
0,264 (o = 5%) sehingga disimpulkan tidak
terdapat hubungan antara penggunaan
ransel dengan nyeri punggung atau HO,
diterima karena persentasi berat tas
terbadap berat badan masih dalam batas
yang direkomendasikan. Selain itu, faktor
lain yang dapat menyebabkan nyeri
punggung pada anak sekolah adalah faktor
aktivitas fisik, nutrisi, psikologis dan
gangguan patologis.

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Kelainan Tulang Belakang

Kelainan tulang belakang

Kategori Normal Kifosis Lordosis  Skoliosis Total
Variabel N % n % n % n % N %
12 tahun 3 10 2 67 0 0 3 10 8 26,7
Umur 13 tahun 8 267 4 133 2 67 3 10 17 56,7 P value
14 tahun 0 0 4 133 0 0 0 0 4 13,3 0.588
15 tahun 1 3,3 0 0 0 0 0 0 1 3,3 '
Total 12 40 10 333 2 67 6 20 30 100
Jenis Laki-laki 4 133 7 233 O 0 3 10 14 46,7 P value
kelamin Perempuan 8 267 3 10 2 67 3 10 16 533 0.185
Total 12 40 10 333 2 67 6 20 30 100 '
<30kg 0 0 1 33 0 0 1 33 2 6,7
Berat 31-40kg 4 133 3 100 O 0 4 133 11 36,7 P value
badan 41-50kg 5 167 5 167 2 67 1 33 13 433 0.060
>51kg 3 10 1 33 0 0 0 0 4 133 '
Total 12 40 10 333 2 67 6 20 30 100
Tinggi <140 1 33 1 33 0 0 0 0 2 6,7
badan 141-150 7 233 3 10 2 67 4 133 16 533 Pvalue
151-160 4 133 6 20 0 0 2 67 12 40 0,860
Total 12 40 10 333 2 67 6 20 30 100
<18,5 4 133 5 167 O 0 6 20 15 50
IMT 18,5-22,9 5 167 5 167 2 67 O 0 12 40 P value
23-24,9 2 6,7 0 0 0 0 0 0 2 6,7 0.017
25-29,9 1 3,3 0 0 0 0 0 0 1 3,3 '
Total 12 40 10 333 2 67 6 20 30 100
%B <5% 10 333 8 267 2 67 3 10 23 767
oBerat 0
Tas/BB 5-10% 2 6,7 2 6,7 0 0 2 67 6 20 Pvalue
10-15% 0 0 0 0 0 0 1 33 1 3,3 0,219
Total 12 40 10 333 2 67 6 20 30 100
Nyeri Ya 11 367 8 267 1 33 5 167 25 833 Pvalue
Tidak 1 3,3 2 67 1 33 1 33 5 16,7 0,516
Total 12 40 10 333 2 67 6 20 30 100
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Tabel 2. Karakteristik Responden terhadap Nyeri

Nyeri
Kategori Ya Tidak Total
Variabel n % n % n %
12 tahun 8 26,7 0 0 8 36,7
Umur 13 tahun 12 40 5 16,7 17 56,7 P value
14 tahun 4 13,3 0 0 4 13,3 0,648
15 tahun 1 3,3 0 0 2 3,3
Total 25 83,3 5 16,7 30 100
Jenis Kelamin Laki-laki 11 36,7 3 10 14 46,7 P value
Perempuan 14 46,7 2 6,7 16 53,3 0,513
Total 25 83,3 5 16,7 30 100
<30kg 0 0 2 6,7 2 6,7
Berat Badan 31-40kg 11 36,7 0 0 11 36,7 P value
41-50kg 11 36,6 2 6,7 13 43,3 0,727
51kg 3 10 1 3,3 4 13,3
Total 25 83,3 5 16,7 30 100
<140m 2 6,7 0 0 2 6,7 Pvalue
Tinggi Badan 141-150m 12 40 4 13,3 16 53,3 0.499
151-160m 11 36,7 1 3,3 12 40 '
Total 25 83,3 5 16,7 30 100
<18,5 13 43,4 2 6,7 15 50
IMT 18,5-22,9 10 33,3 2 6,7 12 40 P value
23-24,9 1 3,3 1 3,3 2 6,7 0,546
25-29,9 1 3,3 0 0 1 3,3
Total 25 83,3 5 16,7 30 100
<5% 20 66,7 3 10 23 76,7 P value
%Berat Tas/BB 5-10% 5 16,7 1 3,3 6 20 0.264
10-15% 0 0 1 3,3 1 3,3 '
Total 25 83,3 5 16,7 30 100

Tingkat aktivitas fisik anak sering
dihubungkan dengan kejadian nyeri
punggung.Anak dengan aktivitas fisik berat

atau rendah memiliki resiko nyeri
punggung lebih besar. Selain itu, status
nutrisi  berlebih atau obesitas juga

mempengaruhi nyeri punggung. Hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan
beban yang harus ditopang oleh tulang
belakang.  Faktor psikologis, seperti
kecemasan, stress, dan depresi dapat
menurunkan ambang batas nyeri sehingga
anak mudah mengalami nyeri. Sedangkan
kondisi patologis, seperti perubahan postur
tubuh juga dapat meningkatkan kerentanan
anak mengalami nyeri punggung.™*

SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian disimpulkan tidak
terdapat hubungan antara ransel dan nyeri

246

punggung dengan nilai p sebesar = 0,264.
Juga tidak terdapat hubungan antara ransel
denan kelainan bentuk tulang belakang
dengan nilai p sebesar 0,219.

Dari hasil penelitian, dapat disarankan
beberapa hal :

1. Perlunya memperhatikan faktor-faktor
lain yang dapat memperngaruhi subjek
penelitian, seperti aktivitas fisik lain.

2. Perlunya jumlah sampel yang lebih
besar sehingga hasilnya lebih objektif.
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